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ABSTRAK 
 
State-Space Models (SSM) Untuk Peramalan Ketersediaan Beras di 
Serambi Nusantara (Oleh: Putri Awaliah; Pembimbing: Dewi Anggraini dan 
Selvi Annisa, 2024; 75 halaman) 
 
Pada tahun 2022, penetapan Penajam Paser Utara sebagai lokasi Ibu Kota 
Nusantara Indonesia yang kemudian diberi julukan Serambi Nusantara 
menimbulkan implikasi yang signifikan, terutama terkait ketahanan pangan. 
Risiko ketidakstabilan pasokan beras di Kalimantan Timur dan sekitarnya 
menjadi salah satu permasalahan, mengingat belum tercapainya swasembada 
pangan di wilayah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengonstruksi 
State-Space Models (SSM) untuk memprediksi ketersediaan beras di Serambi 
Nusantara berdasarkan model terbaik. Hal ini dilakukan dalam upaya untuk 
mengatasi tantangan ketidakstabilan pasokan beras dan mempersiapkan 
perencanaan kebijakan pangan yang lebih baik. Analisis yang dilakukan 
meliputi analisis korelasi kanonikal, penentuan state vector berdasarkan orde 
AR(𝑝), pendekatan Maximum Likelihood Estimation, serta uji diagnostik 
residual. Selain itu, juga memprediksi ketersediaan beras beberapa periode ke 
depan dengan SSM dan mengevaluasi akurasi prediksi dengan Mean Absolute 
Percentage Error (MAPE). Hasil penelitian menunjukkan bahwa prediksi 
ketersediaan beras berdasarkan model terbaik di Serambi Nusantara 
menggunakan SSM dikategorikan cukup baik, dengan nilai MAPE sebesar 
32.46%. Prediksi ketersediaan beras di Serambi Nusantara Januari-Desember 
2024 menunjukkan pola horizontal. Oleh karena itu, diperlukan tindakan 
penguatan oleh pemerintah terkait pengelolaan cadangan beras saat turun, 
serta peningkatan infrastruktur pasokan dan distribusi beras saat 
ketersediaannya naik. Selain itu, pentingnya pembangunan irigasi teknis untuk 
akses air yang stabil bagi petani. 
 
Kata Kunci: Korelasi Kanonikal, State Vector, State-Space Models, Ketersediaan 
Beras, Serambi Nusantara 
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ABSTRACT 
 
State-Space Models (SSM) for Rice Availability Forecasting in Serambi 
Nusantara (By: Putri Awaliah; Supervisor: Dewi Anggraini and Selvi Annisa, 
2024; 75 pages) 
 
In 2022, the designation of North Penajam Paser as the location of the capital 
of the Indonesian Nusantara, which was later given the nickname Serambi 
Nusantara, has significant implications, especially regarding food security. One 
of the problems is the risk of unstable rice supplies in East Kalimantan and its 
surroundings, considering that food self-sufficiency has not been achieved in 
the region. This research aims to construct State-Space Models (SSM) to 
predict the availability of rice in Serambi Nusantara based on the best model. 
The analysis includes canonical correlation analysis, determination of the 
vector based on AR(p) order, Maximum Likelihood Estimation approach, as 
well as residual diagnostic tests. Additionally, it predicts the availability of rice 
in the next few periods with SSM and evaluates the accuracy of predictions 
with Mean Absolute Percentage Error (MAPE). The research results show that 
the prediction of rice availability based on the best model in Serambi 
Nusantara using SSM is categorized as quite good, with a MAPE value of 
32.46%. The prediction of rice availability in Serambi Nusantara from January 
to December 2024 indicates a horizontal pattern. Therefore, government 
action is needed to strengthen the management of rice reserves when they fall, 
as well as to improve rice supply and distribution infrastructure when 
availability rises. Additionally, there is importance in developing technical 
irrigation for stable water access for farmers. 
 
Keywords: Canonical Correlation, State Vector, State-Space Models, Rice 
Availability, Serambi Nusantara 
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